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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah telah menggariskan kepada manusia tentang pendidikan yang 

seluas-luasnya, tidaklah terbatas pada pendidikan duniawi semata-mata 

akan tetapi Islam menghendaki pendidikan yang merata dan seimbang 

antara ilmu pengetahuan duniwi dengan tuntunan-tuntunan amal ukhrowi. 

Islam mewajibkan kepadanya untuk menuntut ilmu. 

Sudah menjadi kenyataan bahwa sekolah merupakan tempat menimba 

ilmu pengetahuan dan keterampilan. Sekolah juga merpakan wahana yang 

efektif untuk mengembangkan kepribadian siswa. Setiap lembaga 

pendidikan pasti berusaha mewujudkan sesuatu yang dicita-citakan oleh 

lembaga tersebut yaitu siswa yang cerdas dan berkepribadian mulia maka 

diprlukan proses belajar mengajar dalam aspek intrakurikuler maupum 

kegiatan luar yang disebut ekstrakurikuler. 

Kegiatan Kerohanian Islam atau yang disebut juga dengan Studi 

Kerohanian Islam (SKI) adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan Islam yang ada disekolah Menengah Atas atau di Madrasah 

Aliyah. Yang dimaksud dengan kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam 

atau Studi Kerohanian Islam (SKI) adalah berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan dalam rangka memberikan arahan kepada siswa untuk 

dapat mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya melalui kegiatan 

belajar, serta sebagai pendorong dalam membentuk tingkah laku siswa 
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sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Dengan kata lain, kegiatan ini 

bertujuan untuk membentuk manusia terpelajar dan bertakwa kepada Allah 

Swt. Jadi, selain menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, pesrta didik 

juga diharapkan menjadi manusia yang mampu menjalankan perintah 

agama dan menjauhi larangannya.
1
 

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaang memiliki ladasan 

akan pentingnya nilai-nilai agama Islam, maka pendidikan itu akan 

memasukkan materi-materi keagamaan dalam bentuk pengajaran di kelas 

maupun dalam bentuk pengajaran di luar kelas berupa kegiatan 

ekstrakurikuler. Di dunia pendidikan, dikenal adanya dua kegiatan yang 

cukup elementer, yaitu kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Yang pertama, kegiatan kurikuler, merupakan kegiatan pokok pendidikan 

yang didalamnya terjadi proses belajar mengajar antara peserta didik 

danguru untuk mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang hendak diperoleh siswa. 

Kegiatan kurikuler ini berarti serangkaian proses dalam rangka 

menyelenggarakan kurikulum pendidikan yang sedang diberlakukan atau 

dijalankan sebagai input pendidikan.
2
 

Sedangkan yang kedua, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

yang dilakukan di luar kelas atau di luar jam pelajaran untuk menumbuh 

kembangkan sumber daya manusia yang memiliki siswa, baik yang 

berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkan siswa di 

                                                           
1
 Departemen Aama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 

(Jakarta: Direktorat jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal. 4 
2
 Ibid, hal 3 
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dalam kelas maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing siswa 

dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui 

kegiatan yang wajib maupun pilihan.
3
 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler terdapat kegiatan yang bersifat umum, 

yaitu kegiatan yang lebih kepada pembentukan jiwa intelektual siswa, dan 

ada kegiatan yang bersifat kerohanian Islam yaitu kegiatan yang 

dilaksanakan guna membentuk intelektual dan jiwa religius dalam diri 

siswa dengan menanamkan nilai-nilai agama Islam dalam setiap 

kegiatannya. 

Dengan berbagai polemik yang akan menimbulkan stigma negatif 

yang berkembang dimata masyarakat. Masyarakat akan berpendapat 

bahwa lembaga-lembaga pendidikan telah gagal dalam membentuk sebuah 

wadah yang mengarahkan para siswa untuk menjadi manusia yang 

beradab. Hal tersebut juga akan berdampak pada motivasi para siswa 

untuk menetukan kemana mereka akan melanjutkan studinya. 

Berangkat dari keyakinan bahwa mundurnya kualitas pendidikan perlu 

adanya pengetahuan yang mendorong pentingnya ilmu sehingga harus 

mempunyai pengetahuan tentang itu terutama penegakan perilaku jujur 

dan disiplin dalam belajar. Kegiatan yang berisi dorongan baik dari aspek 

moralitas maupun disiplin dalam belajar salah satunya di sekolah yaitu 

kegiatan keagamaan yang berupa kerohanian islam. Kegiatan ini tentu saja 

diikuti oleh sebagian siswa saja. Dengan aktifnya siswa dalam kegiatan 

                                                           
3
 Ibid, hal 4 
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keagamaan tersebut maka siswa akan benar-benar memahami betapa 

pentingnya ilmu dalam mencapai keberhasilan tujuan hidup baik di dunia 

maupun akherat. yaitu dengan menunjukkan perilaku jujur dan disiplin 

dalam belajar. 

Untuk meraih semua itu sangat dibutuhkan keteguhan jiwa, motivasi, 

kejujuran dan kedisiplinan yang tinggi diberbagai segi kehidupan karena 

pada dasarnya, jujur dan disiplin merupakan motivasi dari taqwa dan 

dorongan akal yang murni yang merupakan salah satu sifat orang yang 

taqwa pula. 

Kejujuran menjadi faktor yang penting bagi seorang yang berhakikat. 

Dia tidak akan berbohong kepada dirinya, kepada sesamanya, apalagi 

kebohongan kepada Tuhannya. Dia menjadi seorang yang  jujur dalam 

perkataan, jujur dalam pekerjaannya, jujur dalam amanah yang 

disandangnya. Dia melakukannya dengan ikhlas karena memang demikian 

Allah menghendaki di dalam firman-Nya:
4
 

            

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berkhianat. (Q.S Al-Anfal (8); 58) 

 

                                                           
4
 Choirul Anam Al Khadiri, 8 Langkah Mencapai Ma’rifatullah, (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2012), hal 244 
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Pendidikan jujur merupakan perilaku yang harus ditanamkan pada 

anak sejak dini karena perilaku jujur merupakan kunci dalam kehidupan. 

Perilaku jujur juga harus diintegritaskan ke dalam kehidupan keluarga, 

masyarakat maupun sekolah. Perilaku disiplin juga sebagai kesempatan 

untuk mengadakan perubahan dan rasa hormat yang saling 

menguntungkan. Dengan adanya dua perilaku tersebut tidak akan ada 

suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak, disiplin 

juga berhubungan dengan pengendalian diri supaya dapat membedakan 

mana hal yang benar dan mana hal yang salah, sehingga dalam jangka 

panjang diharapkan bisa menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab. 

Bagi umat Islam, Al-Qur’an juga merupakan kumpulan dari perintah-

perintah dan larangan-larangan (peraturan). Peraturan ini harus ditaati bagi 

umat-Nya, sebagaimana kisah Nabi Ibrahim agar patuh dan tunduk 

terhadap Tuhannya yang tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 131: 

                    

Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" 

Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta 

alam". ( QS. Al Baqarah: 131) 

 

Banyak sekali kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengisyaratkan 

agar umat manusia taat patuh dan tunduk (disiplin) pada peraturan yang 

ditetapkan oleh Tuhannya (Al-Qur’an). Begitu juga terhadap waktu yang 

mengisyaratkan adanya kewajiban untuk disiplin. 
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Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam merupakan 

aplikasi dari pendidikan Islam, karena sejalan dengan tujuan dari 

penyelenggara Pendidikan Agama Islam. Hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam yang merupakan tujuan dari mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam tersebut mempunyai arti penting untuk mengetahui pengetahuan 

peserta didik, karena mereka biasanya belajar hanya jika akan di ujian saja. 

Tetapi dengan adanya ekstrakurikuler yang bernafaskan Islam, menjadi 

pengasah olah pikir peserta didik yang melakukan proses belajar darinya. 

Peneliti melakukan penelitian di Madrash Aliyah Negerei Trenggalek 

dengan alasan bahwa tidak semua sekoalh khususnya Sekolah Menengah 

Atas atau Madrasah Aliyah memiliki kegiatan ekstrakurikuleh kerohanian 

Islam yang didalamnya adalah sebuah organisasi di bawah OSIS yang 

mempunyai banyak agenda, diantaranya agenda harian, agenda mingguan 

dan agenda tahunan. 

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kerohanian Islam Terhadap Perilaku Jujur dan Disiplin Siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek Tahun Ajaran 2016/2017 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, masalah dapat di identifikasi ebagai berikut : 
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a) Banyak pengurus kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam yang 

masih belum berperilaku jujur, hal ini terbukti : 

1) Masih banyak pengurus kegiatan ekstrakurikuler kerohanian 

Islam yang menyontek saat ulangan berlangsung 

2) Ada sebagian pengurus kegiatan ekstrakurikuler kerohanian 

Islam yang beralasan mengikuti kegiatan sekolah untuk bolos 

dari pelajaran 

b) Banyak pengurus kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam yang 

masih belum berperilaku disiplin, hal ini terbukti : 

1) Masih ada sebagian pengurus kegiatan ekstrakurikuler 

kerohanian Islam yang terlambat masuk sekolah dan juga 

terlambat masuk kelas 

2) Masih ada sebagian pengurus kegiatan ekstrakurikuler 

kerohanian Islam yang tidak memakai sragam lengkap 

2. Pembatasan Masalah 

Agar tidak meluas permasalahan yang akan dibahas maka penulis 

hanya membatasi permasalahannya, yakni lebih fokus pada 

penguasaan terhadap berikut: 

a) Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 

Trenggalek. 

b) Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu kegiatan 

ekstrakurikuler Kerohanian Islam (X) sebagai variabel bebas dan 
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perilaku jujur siswa (Y1) dan perilaku disiplin siswa (Y2) sebagai 

varibel terikat. 

c) Subjek penelitian ini adalah seluruh pengurus SKI (Studi 

Kerohanian Islam) di Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek. 

d) Dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkap ada atau tidak 

adanya pengaruh kegiatan ekstrkurikuler kerohanian Islam 

terhadap perilaku jujur dan disiplin siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri Trenggalek. 

C. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam terhadap 

perilaku jujur siswa Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek tahun 

pelajaran 2016/2017? 

2. Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam terhadap 

perilaku disiplin siswa Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek tahun 

pelajaran 2016/2017? 

3. Adakah pengaruh secara bersama-sama kegiatan ekstrakurikuler 

Kerohanian Islam terhadap perilaku jujur dan disiplin siswa Madrasah 

Aliyah Negeri Trenggalek tahun pelajaran 2016/2017? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian 

Islam terhadap perilaku jujur siswa Madrasah Aliyah Negeri 

Trenggalek tahun pelajaran 2016/2017. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian 

Islam terhadap perilaku disiplin siswa Madrasah Aliyah Negeri 

Trenggalek tahun pelajaran 2016/2017. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama kegiatan 

ekstrakurikuler Kerohanian Islam terhadap perilaku jujur dan disiplin 

siswa Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek tahun pelajaran 2016/2017. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan semetara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
5
 Maka 

pada penelitian ini penulis merumuskan hipotesis Alternatif (Ha) sebagai 

berikut: 

a) Ada pengaruh yang signitifikan antara pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler Kerohanian Islam terhadap perilaku jujur siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek tahun pelajaran 2016/2017. 

b) Ada pengaruh yang signitifikan antara pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler Kerohanian Islam terhadap perilaku disiplin siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek tahun pelajaran 2016/2017. 

c) Ada pengaruh yang signitifikan antara pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler Kerohanian Islam terhadap perilaku jujur dan 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung:Alfabet, 2015), hal. 96 
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disiplin siswa Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek tahun pelajaran 

2016/2017. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan 

sumbangan bagi pengembangan pendidikan pada umumnya, khususnya 

dapat memperkaya khasanah pendidikan agama Islam (tarbiyah) yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 

2. Secara Praktis  

a) Bagi Lembaga/Instansi MAN 

Diharapkan dapat menjadi acuan dan wawasan baru khususnya 

dalam bidang kegiatan Kerohanian Islam dalam meningkatkan 

kejujuran dan kedisiplinan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

b) Bagi tenaga pendidik 

Dengan adanya penelitian ini mampu memberikan sedikit 

sumbangan dan pemahaman bagi para guru khususnya kegiatan 

kerohanian dalam meningkatkan kejujuran dan kedisplinan belajar. 

c) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan bagi 

peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam atau 

dengan tujuan verifikasi  sehingga dapat memperkaya temuan-

temuan penelitian baru. 
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G. Penegasan Istilah 

Sebelum penulis menguraikan isi skripsi, untuk mempermudah dalam 

memahami penelitian ini dan menghindari adanya kesalahpahaman bagi 

pembaca dalam mengartikan dan untuk menghindari penafsiran lain serta 

untuk mempermudah dalam penelitian ini, kiranya peneliti menganggap 

perlu untuk menjelaskan secara konseptual maupun secara operasional dari 

variable yang digunakan. 

1. Penegasan Konseptual 

a. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 

diluar jam biasa dan waktu libur sekolah yang dilakukan baik di 

sekolah maupun diluar sekolah, dengan tujuan untuk memperluas 

pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata 

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya 

pembinaan manusia Indonesia seutuhnya.
6
 

b. Kerohanian Islam 

Kerohanian Islam (ROHIS) atau Study Kerohanian Islam 

(SKI) merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler bernafaskan 

Islam yang bermanfaat bagi pengembangan pribadi, 

pengembangan sikap sosial, serta dapat mendiskusikan masalah 

agama secara lebih bebas.
7
 

 

                                                           
6 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.164 
7
 M. Amin Haedari, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama Islam 

dan Keagamaan, 2010), hal. 111 
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c. Jujur 

Jujur berarti lurus hati, tidak berbohong, tidak curang. Jujur 

merupakan nilai penting yang harus dimiliki setiap orang. Jujur 

tidak hanya diucapkan, tetapi juga harus tercermin dalam perilaku 

sehari-hari.
8
 

d. Disiplin 

Disiplin mengandung arti kepatuhan kepada perintah 

pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan 

waktu, tanggung jawab atas tugas yang diamanahkan, serta 

kesungguham terhadap bidang keahlian yang ditekuni.
9
 

2. Penegasan Operasioanal 

a. Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian islam dalam penelitian ini 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan diluar jam sekolah, kegiatan 

ini ekstrakurikuler ini bernafaskan islam yang bertujuan untuk 

memperluas pengetahuan siswa, pengembangan sosial serta dapat 

mendiskusikan masalah agama secara lebih bebas. Indikatornya 

meliputi : 1)  Grand Opening Studi Kerohanian Islam, 2) kajian 

Studi Kerohanian Islam, 3) Kesenian Hadrah, 4) Bedah buku/film, 

5) PHBI 

b. Prilaku jujur yang dimaksud dala penelitian ini adalah suatu 

perilaku yang didasarkan untuk menjadikn siswa sebagai orang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan juga perbuatan, baik 

                                                           
8
 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa, ( Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), hal 132 
9
 Ibid., hal 143 
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dalam diri sendiri maupun orang lain. Indikatornya meliputi : 1)  

Jujur pada diri sendiri, 2) Jujur pada perkataan, 3) Jujur dalam 

berjanji, 4) jujur dalam usaha/perbuatan. 

c. Perilaku disiplin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

kondisi dimana sesuatu berada dalam tata tertib terhadap peraturan 

serta tidak ada pelanggaran-pelanggaran yang secara langsung 

maupun tidak. Dalam perilaku ini diharapkan siswa bisa 

menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab. Indikatornya 

meliputi : 1) Disiplin dalam masuk sekolah. 2) Disiplin dalam 

mengikuti pelajaran di sekolah, 3) Disiplin dalam mengerjakan 

tugas, 4) Disiplin dalam mentaati tata terib sekolah, 5) Disiplin 

belajar dirumah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) 

identifikasi dan batasan masalah, (c) rumusan masalah, (d) tujuan 

penelitian, (e) hipotesis penelitian, (f) kegunaan penelitian, (g) penegasan 

istilah, (h) sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, terdiri dari: (a) Diskripsi Teori, (b) penelitian 

terdahulu, (c) kerangka konseptual/kerangka berfikir penelitian 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) rancangan penelitian, (b) 

variabel penelitian, (c) populasi dan sampel penelitian, (d) kisi-kisi 

instrumen, (e) instrumen penelitian, (f) data dn sumebr data, (g) teknik 

pengumpulan data, (h) analisis data. 
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Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) diskrisi data, (b) pengujian 

hipotesis. 

Bab V Pembahsan paparan hasil penelitian. 

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) implikasi 

penelitian, (c) saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


